BAB I11
METODE PENELITIAN

A. TipePendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif, karena data yang
digunakan adalah data kualitatif yang diperoleh melalui metode dan analisis
data kuditatif. Hal ini sesua dengan pendapat Bogdan dan Taylor
menyebutnya sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati (Moleong, 2006:3).

Menurut Nazir (2008: 63) yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah
suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang disdidiki. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan secara terperinci bagaimana sifat serta
hubungan antara fenomena sosial tertentu. Tidak terlepas dari pokok
permasal ahan dalam penelitian, maka tujuan dilakukannya penelitian deskripsi
ini adalah untuk mendeskripsikan pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 pada Badan

Pertanahan K ota Bandar Lampung
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B. JenisData Penelitian

1. DataPrimer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan cara menggali
dari sumber informas (informan) dan dari catatan lapangan yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan-informan dipilih
dengan mendasar pada subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data
serta bersedia memberikan informasi data yang berasal dari Badan Pertanahan

Kota Bandar Lampung.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung dan mencari
fakta yang sebenarnya hasil dari wawancara mendalam yang telah dilakukan
maupun mengecek kembali data yang sudah ada sebelumnya. Data tersebut
bersumber dari dokumentasi berupa surat kabar, buku, situs internet yang
berhubungan dengan pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 pada Badan Pertanahan Kota

Bandar Lampung.

C. FokusPenditian

Salah satu jenis pelayanan publik yang menjadi obyek penelitian adalah
Administras Pertanahan, yakni proses penerbitan sertifikat atas tanah.
Peyelenggaraan pelayanan publik ini banyak mendapat sorotan dari berbagai
kalangan dikarenakan adanya berbaga masaah yang muncul dalam

pelaksanaannya, seperti kelambatan dalam pelayanan, kelaziman penggunaan
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perantara dalam mengakses layanan, munculnya biaya-biaya tambahan dalam
pelayanan, dan perilaku aparat birokrasi lainnya yang bertentangan dengan
norma-norma etika, bahkan yang sangat fatal adalah kerapkali muncul
sertifikat ganda sebagai produk layanan, sehingga banyak menimbulkan

masalah di dalam masyarakat.

Fokus penelitian ini ditujukan pada pelayanan administrasi pendaftaran tanah

di Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung berdasarkan indikator:

a. Efektif, pelayanan lebih mengutamakan pada pencapaian apa yang
menjadi tujuan dan sasaran

b. Sederhana, pelayanan mengandung arti prosedur/tata cara pelayanan
diselenggarakan secara mudah, cepat, tepat, tidak berbelit-belit, mudah
dipahami dan mudah dilaksanakan oleh masyarakat yang meminta
pelayanan

c. Kgedasan dan kepastian (transparan), pelayanan mengandung akan arti
adanya kejelasan dan kepastian mengenai : prosedur/tata cara pelayanan;,
persyaratan pelayanan, baik persyaratan teknis maupun persyaratan
administratif; unit kerja dan atau pejabat yang berwenang dan bertanggung
jawab dalam memberikan pelayanan; rincian biaya/tarif pelayanan dan tata
cara pembayarannya; dan jadwal waktu penyelesaian pelayanan.

b. Keterbukaan, pelayanan mengandung arti prosedur/tata cara persyaratan,
satuan kerjal pejabat penanggung jawab pemberi pelayanan, waktu
penyelesaian, rincian waktu/tarif serta hal-ha lain yang berkaitan dengan

proses pelayanan wajib diinformasikan secara terbuka agar mudah
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diketahui dan dipahami oleh masyarakat, baik diminta maupun tidak

diminta

Efisiens

1) Persyaratan pelayanan hanya dibatasi pada hal-hal berkaitan langsung
dengan pencapaian sasaran pelayanan dengan tetap memperhatikan
keterpaduan antara persyaratan dengan produk pelayanan yang
berkaitan;

2) Dicegah adanya pengulangan pemenuhan persyaratan, dalam hal
proses pelayanan masyarakat yang bersangkutan mempersyaratkan
adanya kelengkapan persyaratan dari satuan kerja/instansi pemerintah
lain yang terkait.

. Ketepatan waktu, ketepatan waktu, kriteria ini mengandung arti

pel aksanaan pelayanan masyarakat dapat diselesaikan dalam kurun waktu

yang telah ditentukan

Responsif, lebih mengarah pada daya tanggap dan cepat menanggapi apa

yang menjadi masalah, kebutuhan dan aspirasi masyarakat yang dilayani

Adaptif, cepat menyesuaikan terhadap apa yang menjadi tuntutan,

keinginan dan aspiras masyarakat yang dilayani yang senantiasa

mengalami tumbuh kembang (Moenir, 2010: 98).



D. Penentuan Informan

Daam penelitian kualitatif, informasi merupakan data yang diperoleh di lokasi
penelitian, dalam naskah atau dokumen, dan dari informan yang telah ditunjuk
sebagal kunci pengayaan sumber data. Peneliti akan menggunakan informan
untuk memperoleh berbagai informas yang dipelukan selama proses
penelitian. Informan penelitian dipilih berdasarkan teknik purposive yaitu
penentuan infroman secara sengaja yang dilakukan sesual dengan kebutuhan

peneliti.

Informan dalam penelitian ini dikhususkan pada: (1) Badan Pertanahan Kota
Bandar Lampung atau staf yang mewakilinya, karena informan dianggap
mengetahui dan dapat menjelaskan secara detaill mengenai pelayanan
pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2010 pada Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung, (2) Staf
Pelayanan Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung, (3) Notaris (4)
Masyarakat Bandar Lampung yang melakukan pengurusan administras

pertanahan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Hal ini karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk

memperoleh data. Dengan demikian, maka tanpa mengetahui tehnik
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pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi

standar yang ditetapkan (Moleong, 2007: 3).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara
Wawancara mendalam dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan
mewawancarai sumber-sumber data dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada sumber informasi dengan menggunakan panduan
wawancara. Wawancara dilakukan dengan informan yang telah dipilih
yaitu:

Tabel 1. Wawancara informan Pendlitian

No Informan Data yang diperoleh

1 | Kepaa Badan Pertanahan | Data pelayanan pemetaan tematik
Kota Bandar Lampung atau | dan nilai tanah berdasarkan
staf yang mewakilinya Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2010 pada Badan
Pertanahan K ota Bandar Lampung
2 | Staf Pelayanan Badan | Prosedur pelayanan pemetaan
Pertanahan Kota Bandar | tematik  dan nilai tanah
Lampung berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2010 pada
Badan Pertanahan Kota Bandar

Lampung
3 | Notaris Legalitas pendaftaran  surata
pemetaan tematik dan nilal tanah
4 | Masyarakat Pelayanan pemetaan tematik dan

nilai tanah oleh Badan Pertanahan
Kota Bandar Lampung

2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis. Dokumen
yang dimaksud yaitu dokumentasi pelayanan pemetaan tematik dan nilal

tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 pada
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Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung, dokumentasi dilakukan dengan

langkah sebagai berikut:

Tabel 2. Dokumentasi Pendlitian

No

Dokumen

Data yang diperoleh

1

Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2010

Dasar hukum pelaksanaan Data
pelayanan pemetaan tematik
dan nilai tanah

Data pemetaan tematik dan
nilai tanah

Jumlah pelayanan pemetaan
tematik dan nilai tanah yang
telah dibuat dan dilegalkan

Contoh surat pemetaan tematik
dan nilai tanah

Cara perhitungan dan
pengukuran pemetaan tematik
dan nilai tanah

3. Observas

Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan

pengamatan secara sSistematis pada obyek penelitian, pengamatan

dilakukan dengan cara:

Tabel 3. Observasi Pendlitian

No

Observasi

Data yang diperoleh

1

Pelayanan pemetaan tematik
dan nila tanah oleh Badan
Pertanahan  Kota  Bandar
Lampung

Prosedur pelayanan pemetaan
tematik dan nilai tanah di
Badan Pertanahan K ota Bandar
Lampung

Proses atau tahapan pemetaan
tematik dan nilai tanah oleh
Badan Pertanahan Kota Bandar

Tahapan-tahapan yang harus
dijalani untuk mendapatkan
pelayanan pemetaan tematik

Lampung dan nila tanah di Badan
Pertanahan  Kota  Bandar
Lampung

F. Teknik Analisis Data

Sesual dengan tujuan penelitian, maka metode analisis data yang digunakan

adalah kualitatif deskriptif. Melalui teknik tersebut, akan digambarkan
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seluruh fakta yang diperoleh dari lapangan dengan menerapkan prosedur
sebagal berikut: analisis deskriptif kualitatif dengan mengembangkan
kategori-kategori yang relevan dengan tujuan penelitian. Penafsiran terhadap
hasil analisis deskriptif kualitatif dengan berpedoman kepada teori-teori yang

sesuai.

Menurut Miles dan Huberman (2008:16), secara umum analisis data kualitatif

terdiri dari 3 (tiga) alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan masing-

masing adal ah:

1. Reduks Data
Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang memangemen, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengoordinasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finanya dapat ditarik
dan diverifikasi. Langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam verifikas
data antara lain dengan pengumpulan data, seleksi data dan pengambilana
kesimpulan awa yang berhubungan dengan pelayanan pemetaan tematik
dan nilai tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010

pada Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung.
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2. Penygjian Data
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis data adalah penygjian data
dalam bentuk sekumpulan informasi yang tersusun secara lebih sistematis
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyagjian data kita akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih
jauh menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman

yang didapat dari penyajian-penyajian data tersebut.

Data dapat yang disgjikan oleh penulis dalam bentuk matriks, jaringan
grafik, bagan dan sebagainya yang mempermudah peneliti memahami
pola umum dari data atau informasi yang diperoleh mengena pelayanan
pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 13 Tahun 2010 pada Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung.

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Pengambilan kesimpulan pada hakekatnya adalah memberi pemaknaan
dari data yang diperoleh. Untuk itu sgjak pengumpulan data awal, peneliti
berusaha memaknai data yang diperoleh dengan cara mencari pola,
model, tema, hubungan persamaan, alur sebab-akibat dan hal lain yang
sering muncul. Pada awalnya kesimpulan itu masih kabur tetapi semakin
lama kesimpulan akan semakin jelas setelah dalam proses selanjutnya

didukung oleh data yang semakin banyak.
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Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi penulis selama penelitian
berlangsung, singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya sehingga akan diperoleh
satu keyakinan mengenai kebenarannya terutama yang berhubungan
dengan pelayanan pemetaan tematik dan nila tanah berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 pada Badan Pertanahan

Kota Bandar Lampung.

G. Teknik Keabsahan Data

K eabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan
dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Dalam penelitian
kualitatif keabsahan data |lebih bersifat sgjalan seiring denganproses penelitian itu
berlangsung. Keabsahan data kualitatif harus dilakukan sgak awal pengambilan
data, yaitu sgjak melakukan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi (Afifuddin, 2012: 159)

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian kuditatif ini dilakukan
dengan cara menjaga kredibilitas, transferabilitas dan dependabilitas yang
maksudnya adal ah:
1. Validitasinternal (Kredibilitas)
Validitas internal merupakan ukuran tentang kebenaran data yang diperoleh
dengan instrumen, yakni apakah instrumen itu sungguh-sungguh mengukur

variabel yang sesungguhnya. Bila ternyatainstrumen tidak mengukur apa
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yang seharusnya diukur maka data yang diperoleh tidak sesuai dengan
kebenaran, sehingga hasil penelitiannya juga tidak dapat dipercaya, atau

dengan katalain tidak memenuhi syarat validitas.

Menurut Nasution (2006:114), validitas internal (kredibilitas) dapat dilakukan
dengan: @). Memperpanjang masa observasi, b). Melakukan pengamatan terus
menerus, ¢). Trianggulas data, d). Membicarakan dengan orang lain (peer
debriefing), €). Menganalisis kasus negatif, f). Menggunakan bahan referens,

dan g). Mengadakan member check.

Dalan melakukan penelitian ini, untuk mencapai kredibilitas peneliti

mel akukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memperpanjang masa observasi, Memperpanjang masa observas
dimaksudkan untuk mendetekss dan memperhitungkan distorsi yang
mungkin merusak data. Distorsi bisa terjadi karena unsur kesengajaan
seperti bohong, menipu, dan berpura-pura oleh subyek, informan, key
informan. Unsur kesengagjaan dapat berupa kesalahan dalam mengajukan
pertanyaan, motivasi, hanya untuk menyenangkan atau menyedihkan
peneliti. Pada pendlitian ini dilakukan dengan memperpanjang masa
pengamatan pada pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan Pertanahan Kota
Bandar Lampung

b. Pengamatan terus menerus, Dengan pengamatan terus menerus dan

kontinyu, peneliti akan dapat memperhatikan sesuatu dengan lebih cermat,
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terinci dan mendalam. Pengamatan yang terus menerus, akhirnya akan
dapat menemukan mana yang perlu diamati dan mana yang tidak perlu
untuk diamati sejalan dengan usaha pemerolehan data. Pengamatan secara
terus menerus dilakukan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian
tentang fokus yang digukan khususnya yang berhubungan dengan
pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan Pertanahan Kota Bandar
Lampung.

. Trianggulas data, Tujuan trianggulasi data dilakukan dalam penelitian ini
adalah untuk mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang
diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan.
Trianggulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
sumber dan metode, artinya peneliti membandingkan dan mengecek balik
dergat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Trianggulas data dengan sumber ini
antara lain dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan informan dan key informan. Trianggulasi
data dilakukan dengan cara, pertama, membandingkan hasil pengamatan
pertama dengan pengamatan berikutnya. Kedua, membandingkan data
hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Membandingkan data hasil
wawancara pertama dengan hasil wawancara berikutnya mengenai

pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan
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Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan Pertanahan Kota Bandar
Lampung.

. Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing), Mendiskusikan hasil
data dengan orang lain yang paham dengan penelitian yang sedang
dilakukan yaitu mengenai pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan
Pertanahan K ota Bandar Lampung.

Menganalisis kasus negatif, menganalisis kasus negatif maksudnya adalah
mencari kebenaran dari suatu data yang dikatakan benar oleh suatu sumber
data tetapi ditolak oleh sumber yang lainnya yang berhubungan dengan
pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan Pertanahan Kota Bandar
Lampung.

Menggunakan bahan referens sebaga pembanding dan untuk
mempertajam analisa data mengenai pelayanan pemetaan tematik dan nilai
tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada
Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung.

. Mengadakan member check. Tujuan mengadakan member check adalah
agar informasi yang telah diperoleh dan yang akan digunakan dalam
penulisan laporan dapat sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan,
dan key informan. Untuk itu dalam penelitian ini member check dilakukan
setigp akhir wawancara dengan cara mengulangi secara garis besar

jawaban atau pandangan sebagai data berdasarkan catatan pendliti tentang
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apa yang telah dikatakan oleh responden. Tujuan ini dilakukan adalah agar
responden dapat memperbaiki apa yang tidak sesuai menurut mereka,
mengurangi atau menambahkan apa yang masih kurang. Member check
dalam penelitian ini dilakukan selama penelitian berlangsung-sewaktu
wawancara secara formal maupun informal berjalan mengenai pelayanan
pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan Pertanahan K ota Bandar Lampung.

2. Validitas Eksternal (Transferabilitas)
Validitas eksternal berkenaan dengan masalah generalisasi, yakni sampai
dimanakah generaisasi yang dirumuskan juga berlaku bagi kasus-kasus lain
diluar penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak dapat menjamin
keberlakuan hasil penelitian pada subyek lain. Hal ini disebabkan karena
penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk menggeneralisir, karena dalam
penelitian kualitatif tidak menggunakan sampling acak, atau senantiasa
bersifat  purposive sampling. Langkah  yang  dilakukan  daam
validitas eksternal dengan memaparkan secara umum mengenai  proses
pelayanan pemetaan tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan Pertanahan K ota Bandar Lampung

3. Dependabilitas
Dependabilitas atau reliabilitas instrumen adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana aat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas

menunjukkan sgjauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
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ulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama. Untuk
dapat mencapai tingkat reliabilitas dalam penelitian ini, maka dilakukan
dengan teknik ulang atau check rechecks dari kegiatan pelayanan pemetaan
tematik dan nilai tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun

2010 Pada Badan Pertanahan Kota Bandar Lampung.

. Objektivitas

Dalam penelitian kualitatif peneliti harus berusaha sedapat mungkin
memperkecil faktor subyektifitas. Penelitian akan dikatakan obyektif bila
dibenarkan atau di confirm oleh peneliti lain, maka obyektifitas diidentikkan
dengan istilah confirmability dimana pelayanan pemetaan tematik dan nilai
tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 Pada Badan
Pertanahan Kota Bandar Lampung juga ungkapkan oleh masyarakat yang

melakukan pemetaan tematik dan nilai tanah.



